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	Child abuse refers to any act committed against a child that results in physical, psychological, or sexual suffering, and/or neglect, including threats to commit such acts, coercion, or the unlawful deprivation of a child's freedom.
Objective: The "Ku Jaga Diriku" ("I Protect Myself") movement is expected to serve as an effective strategy for the early prevention of sexual abuse among children, particularly kindergarten students.
Methods: This community service program employed educational lectures supported by learning media, including videos, pictures, and demonstrations of appropriate and inappropriate touching.
Results: The program was successfully implemented at Yaa Bunaya Kindergarten, Santi Village, Bima City. Before the intervention, most children had little or no knowledge about sexual abuse prevention. After participating in video-based educational sessions, the children demonstrated a better understanding of sexual abuse prevention and were able to perform the sexual abuse prevention song with the correct accompanying movements. These findings indicate that video-based education is more effective than conventional lecture methods, as young children tend to lose interest more quickly during lecture-based learning.
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	Latar Belakang: Kekerasan terhadap anak adalah setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan/atau penelantaran, termaksud ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan dengan cara melawan hukum. Tujuan: Metode gerakan ku jaga diriku diharapkan mampu menjadi solusi yang efektif untuk pencegahan dini terhadap kasus pelecehan seksual terhadap anak-anak khususnya anak TK. Metode: yang digunakan dalam pelaksaan pengabdian masyarakat ini yaitu menggunakan metode ceramah dan menggunakan alat bantu media pembelajaran (video, gambar, dan gerakan sentuhan boleh dan tidak boleh) Hasil: Kegiatan ini cukup berhasil karena anak-anak TK YaaBunaya Kelurahan Santi Kota Bima dari tidak tahu sama sekali  tentang gerakkan pencegahan kekerasan seksual dan kini setelah dliakukan penyuluhan berbasis media video anak-anak TK kini lebih tahu tentang pencegahan kekerasan seksual dan mampu menyanyikan lagu pencegahan kekrasan seksual dengan gerakan yang benar. Ini membuktikkan bahwa penyuluhan dengan menggunakan media video lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah sebab jika menggunkan metode ceramah anak-anak cepat merasa bosan. 



 JAMS 	                                                                                                                     Publikasi
Jurnal Abdi Masyarakat Sehat		Akbid Harapan Bunda Bima
ISSN Online : 3088-9979  	                                                                                                       

Vol. 02 No. 02 2026		1


PENDAHULUAN
Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 kekerasan terhadap anak adalah setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan/atau penelantaran, termaksud ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan dengan cara melawan hukum. 
Data dari Official Joernal Of The American Academi Of Pediatrics Dengan Judul Prevalence Of Past-Year Violance Against Children : A Systematic Review And Minimum Estimes, 2016. Rata-rata 50% atau diperkirakan dari 1 miliyar anak-anak di dunia berusia 2-17 tahun mengalami kekerasan fisik, seksual, emosional, dan penelantaran di kawasan Afrika, Asia dan Amerika Utara mengalami kekerasan dalam setahun terakhir. [1]
Laporan UNICEF tahun 2015 kekerasan terhadap anak terjadi secara luas di indonesia 40% anak berusia 13-15 tahun melaporkan pernah diserang secara fisik sedikitnya satu kali dalam setahun, 26% melaporkan pernah mendapatkan hukuman fisik dari orang tua atau pengasuh di rumah, dan 50% anak melaporkan di-bully di sekolah. Komisioner KPAI Jasra Putra mengungkapkan, data menunjukkan bahwa pihaknya menemukan 218 kasus kekerasan seksual anak pada tahun 2015. Sementara pada tahun 2016, KPAI mencatat terdapat 120 kasus kekerasan seksual terhadap anak-anak dan di tahun 2017, tercatat sebanyak 116 kasus. [2]
Sepanjang tahun 2019, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat, beberapa kasus anak korban pencabulan dan pelecehan seksual di sekolah. Kasus tersebut dilakukan guru dan kepala sekolah, yang terjadi di lingkungan sekolah. Komisioner KPAI Bidang Pendidikan Retno Listyarti menyebut, 20 siswi dari sebuah SD negeri di Malang menjadi korban pelecehan seksual oknum guru honorer. Dan Ada juga 14 siswi SD di Kecamatan Lilliaja, Kabupaten Sopeng, Sulawesi Selatan menjadi korban pencabulan oknum kepala sekolah. [3]
Informasi singkat, P2TP2A adalah pusat pelayanan terpadu yang dibentuk Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. Menurut Ketua Pelaksana Harian P2TP2A NTB – Hj. Ratningdiah kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak di NTB sudah sangat memprihatinkan. Tercatat paling sedikit 1.679 kasus pada Tahun 2016 dan 1.821 Kasus di tahun 2017 sedangkan Tahun 2018 sedang direkap namun diyakini jumlahnya meningkat dari tahun sebelumnya. Dari semua kasus tersebut porsi terbesar sekitar 70 persen adalah kasus kekerasan inces atau kekerasan seksual dimana pelaku dan korban memiliki hubungan kekeluargaan yang dekat. Berdasarkan analisanya terhadap semua kasus di semua wilayah NTB kecuali di Kota Mataram, dapat dikatakan pelaku dan korban 100 porsen merupakan orang miskin. Tiga wilayah dengan kasus tertinggi adalah Kabupaten Sumbawa, diikuti Kota Mataram kemudian Lombok Timur. Dan data yang didapat dari Lembaga Perlindungan anak Kota bima dimana dalam dua tahun terakhir kasus kekerasan pada anak yang terjadi di kota bima semakin meningkat dimana pada tahun 2018 terdapat 25 orang anak, tahun 2019 terdapat 30 orang anak dan padaa tahun 2020 di bulan januari ini saja sudah ada 4 orang yang menjadi korban kekerasan pada anak. [4]
Berdasarkan data SIMFONI PPA Tahun 2025, di Provinsi Nusa Tenggara Barat tercatat 637 kasus kekerasan terhadap anak dengan total 654 korban. Kekerasan seksual masih menjadi salah satu bentuk kekerasan yang paling banyak dialami anak sehingga memerlukan upaya pencegahan sejak usia dini melalui pendidikan dan penyuluhan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. [5]

[bookmark: _heading=h.30j0zll]METODE PELAKSANAAN
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Metode yang digunakan dalam pelaksaan pengabdian masyarakat ini yaitu menggunakan metode ceramah dan menggunakan alat bantu media pembelajaran (video, gambar, dan gerakan sentuhan boleh dan tidak boleh) biar lebih efektif mengingat sasaran dari kegiatan ini yaitu anak-anak TK Yaabunaya. 
Sasaran dalam kegiatan ini yaitu siswa/siswi TK A dan TK B Yaabunaya Kota Bima berjumlah 80 orang dan 10 orang guru serta 10 orang tim pelaksana, kegiatan ini dilaksanakan satu kali pada hari Rabu tanggal 06 Mei dan waktu pelaksanaannya yaitu 120 menit dan kegiatan ini telah mendapatkan ijin dari ibu kepala sekolah TK YaaBunaya Kota Bima.
Kegiatan ini diawali dengan tim pelaksana memperkenalkan diri dan menyampaikan tema yang akan dibahas pada anak-anak, untuk menggali pemahaman anak-anak dilakukan evaluasi awal dengan menanyakan kepada anak-anak mengenai anggota tubuh yang boleh disentuh dan tak boleh disentuh, setelah itu dilanjutkan dengan diskusi menggunakan media pemutaran video dan bernyanyi menggunakan musik dan lagu yang berjudul “Kujaga DiriKu” (Sentuhan Boleh dan Sentuhan Tidak Boleh) ciptaaan Sri Seskya Situmorang dan dinyanyikan Indri Ayu Lestari. Adapun materi yang diberikan yaitu pencegahan kekerasan seksual pada anak, tahap selanjutnya yaitu mempraktikan nyanyi dan gerakan di iringi dengan musik dan lagu dari Sri Seskya Situmorang yang berjudul “Kujaga DiriKu” (Sentuhan Boleh dan Sentuhan Tidak Boleh) dan Role Pay yang dilakukan tim pelaksana, guru dan anak-anak untuk mengenalkan anggota tubuh pada anak-anak anggota tubuh mana saja yang boleh disentuh dan tak boleh disentuh dengan cara menarik. Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan informasi dan meningkatkan pengetahuan anak-anak serta keterampilan bagi anak yang efektif dan menarik.
Evaluasi yang dilakukan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini di lakukan ada 3 tahapan yaitu :
a. Evaluasi awal
Evaluasi ini dilakukan pada saat sebelum dilaksanakan kegiatan atau sebelum diberikan materi oleh tim pelaksana, dimana evaluasi awal ini bertujuan untuk menggali pengetahuan keseluruhan anak-anak terkait materi hari ini dengan cara menanyakan secara lisan kepada anak-anak disitu dapat kita menilai seberapa tahunya anak-anak terkait materi hari ini yang akan disampaikan oleh tim pelaksana.
b. Evaluasi proses
Pada tahap ini dimana tim pelaksana melihat antusias atau motivasi anak-anak dalam mendengarkan materi yang disampaikan oleh tim pelaksana selama proses pelaksanaan. 
c. Evaluasi akhir
Pada tahap ini dilakukan penilaian akhir dengan memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk untuk mempresentasikan didepan kelas tentang materi yang disampaikan yaitu menunjukan anggota tubuh mana saja yang boleh disentuh dan tidak boleh disentuh oleh orang lain dan mempraktikan lagu pencegahan kekerasan seksual dengan gerakan yang benar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada hari Rabu tanggal 06 bulan Mei tahun 2026 pelaksanaan kegiatan ini dilakukan Kampus Politeknik Muhammad Dahlan di Kelurahan Santi  Kota. Kegiatan ini diikuti oleh siswa/siswi TK A dan TK B Yaabunaya Kota Bima berjumlah 80 orang dan 10 orang guru serta 10 orang tim pelaksana. Kegiatan ini dilaksanakan dalam waktu 120 menit dimulai dari jam 09.00-11.00 Wita yang diawali dengan perkenalan tim pelaksan dengan anak-anak dan guru TK A dan TK B Yaabunaya Kota Bima. Kampus merupakan tempat paling efektif untuk melakukan kegiatan penyuluhan tentang pencegahan kekerasan seksual terhadap anak.
Tahapan dalam  kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan dilakukan evaluasi awal dimana pada tahap ini anak-anak diberi pertanyaan secara lisan sebelum diberikan materi oleh tim pelaksana, dimana evaluasi awal ini bertujuan untuk menggali pengetahuan keseluruhan anak-anak terkait materi hari ini dengan cara menanyakan secara lisan kepada anak-anak disitu dapat kita menilai seberapa tahunya anak-anak terkait materi hari ini yang akan disampaikan oleh tim pelaksanan.
Pendidikan seks merupakan upaya transfer pengetahuan dan nilai (knowledge and values) tentang fisik-genetik dan fungsinya khususnya yang terkait dengan jenis (sex) laki-laki dan perempuan sebagai kelanjutan dari kecenderungan primitif makhluk hewan dan manusia yang tertarik dan mencintai lain jenisnya. [6] Pendidikan seks untuk anak usia dini lebih kepada upaya pengajaran, penyadaran, dan penerangan tentang masalah-masalah seksual yang diberikan pada anak. Pengarahan dan pemahaman yang sehat tentang seks dari berbagai aspek, di mana selain menerangkan tentang aspek-aspek anatomi dan biologis juga menerangkan aspek-aspek psikologis dan moral, serata dengan dilakukannya pendidikan seks sejak dini mampu menyadarkan anak-anak akan ancaman kekerasan seksual yang mengancam mereka dan anak-anak mampu melaukan pencegahan kekerasan seksual terhadap anak karena kejadian kekerasan seksual di Sekolah Dasar cukap banyak kasus yang ditemukan. Menurut KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) mencatat sepanjang tahun 2019, beberapa kasus anak korban pencabulan dan pelecehan seksual di sekolah. Kasus tersebut dilakukan guru dan kepala sekolah, yang terjadi di lingkungan sekolah. Komisioner KPAI Bidang Pendidikan Retno Listyarti menyebut, 20 siswi dari sebuah SD negeri di Malang menjadi korban pelecehan seksual oknum guru honorer. Dan Ada juga 14 siswi SD di Kecamatan Lilliaja, Kabupaten Sopeng, Sulawesi Selatan menjadi korban pencabulan oknum kepala sekolah [7].
Edukasi seksual sejak dini sangat diperlukan untuk menekan angka kejadian kekerasan seksual terhadap anak-anak. Dari permasalahan ini edukasi dini diharapkan mampu mengetahui resiko yang timbul dan bagaimana mencegahnya. 
Pelaksanaan penyuluhan dalam edukasi kespro dilakukan pada tahap kedua. Pada tahap ini dilakukan dengan  metode ceramah tanpa menggunakan media, adapun materi yang diberikan yaitu tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak, anggota tubuh yang boleh disentuh oleh orang lain dan bagian tubuh yang tidak bisa disentuh oleh orang lain, Undang-Undang Perlindungan Anak serta lembaga-lembaga perlindungan anak.  Pada akhir penyuluhan dengan metode ceramah ini dilakukan evaluasi penilaian tingkat pengetahuan dan pemahaman anak-anak tentang materi yang telah diberikan.
Penyuluhan edukasi pencegahan kekerasan seksual ini dilakukan dengan dua tahapan. Pada tahap ini pemberian edukasi tentang anggota tubuh mana saja yang boleh disentuh dan anggota tubuh mana saja yang tidak bisa disentuh oleh orang lain menggunakan alat bantu media. Pada tahap pertama dilakukan pemutaran lagu dan video yang berjudul “Kujaga DiriKu” (Sentuhan Boleh dan Sentuhan Tidak Boleh) ciptaan Sri Seskya Situmorang yang diiringi dengan musik sekaligus mempraktikannya nyanyian dan gerakannya yang dipimpin oleh tim pelaksana. Tahap kedua dilakukan dengan metode diskusi bersama murid dan tim pelaksana menggunakan sketsa gambar.
Kegiatan tahap akhir yaitu pendampingan dan evaluasi kegiatan. Anak-anak TK YAABUNAYA Kota Bima mampu mempresentasikan di depan kelas anggota tubuh mana saja yang boleh disentuh oleh orang lain dan anggota tebuh mana saja yang tidak boleh disentuh oleh orang lain dan mempraktikan dengan menyakikan lagu “Kujaga DiriKu” (Sentuhan Boleh dan Sentuhan Tidak Boleh) dengan gerakan yang benar.
Berdasarkan hasil evaluasi,  kegiatan ini cukup berhasil karena anak-anak TK YAABUNAYA Kota Bima dari tidak tahu sama sekali  tentang gerakkan pencegahan kekerasan seksual dan kini setelah dliakukan penyuluhan berbasis media anak-anak TK kini lebih tahu tentang pencegahan kekerasan seksual dan mampu menyanyikan lagu pencegahan kekrasan seksual dengan gerakan yang benar. Ini membuktikkan bahwa penyuluhan dengan menggunakan media lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah sebab jika menggunkan metode ceramah anak-anak cepat merasa bosan. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka penggunaan berbagai media pembelajaran perlu dimanfaatkan dalam kegiatan penyuluhan agar lebih menarik perhatian anak-anak  dan lebih efektif, sehingga perlu dikebangkan lagi media pembelajaran guna mendapatkan keberhasilan ditiap kegiatan yang dilakukan dengan metode media seperti pada kegiatan penyuluhan (pengabdian masyarakat) ataupun pada kegiatan penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penyuluhan pada anak-anak dengan menggunakan media video dan sketsa gambar sangat bermanfaat dan lebih efektif dari pada penyuluhan tanpa menggunakan media, karena penyuluhan yang berbasis media dapat meningkatakan pengetahuan dan pemahaman serta keterampilan dan kesadaran anak-anak secara signifikan.
TK YAABUNAYA Kota Bima masih belum mencantumkan pendidikan kesehatan reproduksi di kurikulum, sehingga perlu diberikan pelatihan kepada guru-gurunya guna meningkatkan keterampilan dan kreatifitas guru serta menambah wawasan guru  di TK YAABUNAYA .
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